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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 1. Silabus  

SILABUS TAKSONOMI TUMBUHAN TINGKAT RENDAH 

 

Nama Mata Kulia  : Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah  

Program Studi  : Pendidikan Biologi 

Kode Mata kuliah  : MKK541208 

 

No. Kompetensi Dasar Materi dan Uraian Indikator T P L Metode 
Mengajar 

Sumber 
Belajar 

1.  Setelah mengikuti Perkuliahan 

ini, mahasiswa diharapkan 

mampu menjelaskan tentang 

pencandraan secara umum 

berupa sifat dan ciri yang 

diperinci, dianalisis, disintetis, 

serta 

Pengantar Taksonomi 
1. Pencandraan 

tumbuhan 

2. Ciri dan siat 

dalam takson 

3. Konsep takson 

4. Bukti taksonomi 

Pengantar Taksonomi 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan 

pembagian klasifikasi 

2. Mahasiswa dapat menentuka 

sumber dan bukti taksonomi 

3. Mahasiwa dapat menyebutkan 

taksonomi dengaan ilmu lain 

100’ 
 
 
75’ 

 
 

75’ 

  

- Kuliah 

mimbar 

- Diskusi 

- tanya jawab 

- -Responsi 

- Tugas dan 
latihan 

- Infocus 

- Chart 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuhan 

- Spesimen 
awetan 

- Literature 
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 disajikan sebagai bukti 

taksonomi. Sifat dan ciri 

menggambarkan konsep dan 

mengenal suatu 

takson. 

       

2. Setelah mengikuti perkuliahan 

ini mahasiswa diharapkan 

mampu menjelaskan 

penggolongan dan 

pengelompokan tumbuhan, 

kunci determinasi tumbuhan, 

serta hubungan 

kekerabatan. 

Identifikasi / 
Determinasi 

1. Pengelompokan 

tumbuhan secara 

dikotom 

2. Kunci 

determinasi 

tumbuhan 

3. Hubungan 

kekerabatan 

1. Mahasiswa mampu 

mengelompokkan tumbuhan 

secara dikotom. 

2. Mahasiswa dapat membuat 

kunci dterminasi 

3. Mahasiswa dapat 

menghubungkan kekerabatan 

100’ 
 
 
 
100’ 

 
 
75’ 

  - Kuliah 

mimbar 

- Diskusi 

- Tanya jawab 

- Responsi 

- Tugas dan 

latihan 

- Infocus 

- Chart 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuhan 

- Spesimen 

awetan 

- -Literature 
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3. Setelah mengikuti 

perkuliahan ini mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjelaskan berbagai macam 

jenis tumbuhan berdasarkan 

makna spesifik tumbuhan. 

Morfologi sebagai 

petunjuk takson. 

Tata nama 

(Nomenclatur) 

1. Tatanama ilmiah 

dan local 

2. Sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Isi KITT (ICBN) 

1. Mahasiswa dapat membedakan 

tatanama ilmiah dan local 

2. Mahasiswa dapat 

menjelaskan sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Mahasiswa dapat 

menjabarkan isi KITT 

(ICBN) 

75’ 
 
 
75’ 

 
 
 
75’ 

  - Kuliah 

- Mimbar 

- Diskusi 

- tanya jawab 

- Responsi 

- Tugas dan 

latihan 

- Infocus  

- Chart 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuhan 

- Spesimen 

awetan 

- -Literature 

4. Setelah mengikuti perkuliahan 

ini mahasiswa diharapkan 

mampu menjelaskan 

Musci/Bryopsida, ciri khas 

dari Musci/Bryopsida. 

Tinjauan Takson 
1. Musci/Bryopsida  

2. Ciri-ciri khas 

Musci/Bryopsida. 

 

1. Mahasiswa akan dapat 

menjelaskan Musci/Bryopsida. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan 

ciri-ciri Musci/Bryopsida. 

100’ 
 
 
 
 
75’ 
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Lampiran 2. RPS 
 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

 
 
Mata Kuliah   : Taksonomi Tumbuhan Rendah 

Kode Mata Kuliah / sks : MKK541208/2  

Fakultas / Jurusan / PS : FKIP UISU/ Pendidikan Biologi /S1 

A. Deskripsi Mata Kuliah 

- Mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah merupakan mata kuliah wajib dengan bobot dua sks. Materi yang mencakup 

dua fokus, yaitu materi (1) Membahas tentang prinsip - prinsip Taksonomi Tumbuhan Rendah, meliputi pengertian, ruang 

lingkup dan perkembangan Taksonomi Tumbuhan Rendah. (2) Mencakup bentuk - bentuk organ tumbuhan meliputi batang, 

daun, akar.  

B. Standar Kompetensi 

- Mendiskusikan dan memahami prinsip-prinsip Taksonomi Tumbuhan, sistem klasifikasi, identifikasi, deskripsi 

tentang tumbuhan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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C. Kompetensi Dasar 

 
Minggu 

ke Topik 
Substansi 

Materi Kompetensi Dasar 
Bentuk 

Pembelajaran Indikator Penilaian Ket 

1. Penyampai

an RPS 

RPS Taksonomi 

Tumbuha

n Rendah  

Memahami pokok bahasan 

yang akan dipelajari 

selama 1 semester 

Ceramah dan 

tanya jawab 

- Dosen 

2. Pengantar 

Taksonomi 

Tumbuhan 

Rendah 

1. Pencandraan 

tumbuhan 

2. Ciri dan 

sifat dalam 

taksonomi 

3. Konsep 

takson 

4. Bukti takson 

Mampu menjelaskan 

tentang pencandraan secara 

umum berupa sifat dan ciri 

yang diperinci, dianalisi, 

disintesis, serta disajikan 

sebagai bukti Taksonomi. 

Sifat dan ciri 

menggambarkan konsep 

dan mengenal suatu takson 

Ceramah dan 

tanya jawab 

Pengantar takson 

1. Mahasiswa mampu 

menjelaskan pembagian 

klasifikasi 

2. Mahasiswa dapat 

menentukan sumber dan 

bukti taksonomi 

3. Mahasiswa dapat 

menyebutkan hubungan 

taksonomi dengan ilmu lain 

Dosen 
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3. Identifikasi/ 

Deteminasi 

1. Pengelompo 

kan 

tumbuhan 

secara 

dikotil 

2. Kunci 

3. Determina

si 

tumbuhan 

4. Hubungan 

5. kekerabatan 

Mampu menjelaskan 

penggolongan dan 

pengelompokan tumbuhan, 

kunci Determinasi 

tumbuhan, kunci serta 

hubungan kekerabatan 

Diskusi dan tanya 

jawab 

Identifikasi / Determina si 

1. Mahasiswa dapat 

mengelompokan tumbuhan 

Musci 

2. Mahasiswa dapat 

membuat kunci 

Determinasi tumbuhan 

Kekerabatan 

Presen

tasi 

kelom

pok 1 
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4 Tata nama 

(nomenclatur) 

1. Tata nama 

ilmiah dan 

lokal 

2. Sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Isi KITT 

(ICBN) 

Mampu 

menjelaskanberbagai 

macam jenis tumbuhan 

Musci berdasarkan makna 

spesifik tumbuhan, 

morfologi sebagai 

penunjuk nama takson 

Diskusi dan 

tanya jawab 

1. Mahasiswa mampu 

menjelaskan tata nama 

ilmiah dan lokal 

2. Mahasiswa mampu 

menjelaskan sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Mahasiswa mampu 
menjabarkan ini 
KITT (ICBN) 

Presen

tasi 

kelom

pok 2 
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5. Tinjauan 

takson 
1. Musci 

2. Ciri-ciri 

khas Musci 

3. Pembagian 

Musci 

4. Perbedaan  

Musci 

5. Ciri-ciri 

6. Khusus 

Musci  

7. Pembagian 
Musci 

8. Urutan 

9. Filogenik 

10. Monografi 
dan revisi 

Mampu menjelaskan Musci, 

ciri-ciri khas dari Musci, 

pembagian Musci . Ciri-ciri 

khusus pembagian Musci, 

urutan filogenik, monografi 

dan revisi 

Diskusi dan 

tanya jawab 

1. Mahasiswa akan 

dapat dapat 

menjelaskan 

Musci 

2. Mahasiswa akan 

dapat menjelaskan 

ciri-ciri khas 

Musci 

3. Mahasiswa akan 

dapat menentukan 

pembagian Musci 

4. Mahasiswa akan 

dapat 

membedakan 

Musci 

5. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pembagaian 

Musci 

Presentasi 

kelompok 

3 
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     5. Mahasiswa akan 

dapat 

menggambarkan 

urutan filogenik 

Musci 

6. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

monografi dan 

Revisi 
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6. Fotografi 1. Asal dan 

persebaran 

tumbuhan 

2. Persebaran 

floristik 

3. Persebaran 

ekologis 

4. Persebaran 

genetis 

5. Eksplorasi

tumbuhan 

Mampu menjelaskan asal dan 

persebaran timbuhan, 

persebaran floristik, 

persebaran ekologis, 

persebaran genetik, eksplorasi 

tumbuhan 

Diskusi dan t 

anya jawab 

1. Mahasiswa dapat 

menjelaskan asal dan 

persebaran tumbuhan 

2. Mahasiswa dapat 

menentukan 

persebaran floristik 

3. Mahasiswa dapat 

menentukan ekologis 

4. Mahasiswa dapat 

Menentukan 

persebaran genetis 

5. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

eksplorasi Tumbuhan

Presentasi 

kelompok 

4 
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 Metode kerja 

Taksonomi 

1. Langkah- 

langkah 

penelitian 

2. Pendekatan 

konvensiona 

l 

biosistemati 

ka dan 

molekuler 

3. Pengantar 

taksonomi 

molekuler 

4. Teknik 

koleksi di 

lapangan 

5. Teknik 

pembuatan 

Mampu menjelaskan 

langkah-langkah penelitian, 

pendekatan konvensional 

biosistematikan dan 

molekuler, pengantar 

taksonomi molekuler, teknik 

koleksi di lapangan, teknik 

pembuatan spesimen kering 

(herbarium) dan spesimen 

basah 

Diskusi dan 

tanya jawab 

1. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

langkah-langkah 

penelitan 

2. Mahasiswa dapat 

membedakan 

pendekatan 

konvesional 

biosostematika 

dan molekuler 

3. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pengantar 

taksonomi 

molekuler 

4. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

Presentasi

kelompok 

5 



 

60 

 

 
  spesimen 

kering 

(herbarium) 

dan 

spesimen 

basah 

  teknik koleksi di 

lapangan 

5. Mahasiswa dapat 

menerapakan 

teknik pembuatan 

spesimen kering 

(herbarium) dan 

spesimen basah 
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D. Pelaksanaan Perkuliahan 

1. a. Metode Perkuliahan : Kuliah, tatap muka, persentasi, diskusi, pemberian tugas. 

b. Sumber belajar yang digunakan: buku yang relevan, internet. 

2. Pengalaman belajar 

a. Tatap muka 

b. Tugas terstruktur: 

 Membaca literature 

 Membuat makalah 

 

A. Penilaian 

a. Tugas (30%) 

b. UTS (30%) 

c. UAS (40%) 

 

B. Referensi 

- Tjitrosoepomo, Gembong. 2016. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

- Sumber lain yang relevan 

- Internet



 

62 
 

Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Mei/Minggu Juni / Minggu Juli/Minggu 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Survei Lapangan                

Persiapan Seminar Proposal                

Pelaksanaan Seminar 

Proposal 

               

Revisi Proposal                

Surat Izin Penelitian 

1. Dekan FKIP UISU 

2. Pengelola Kebun Sawit 
Warga 

               

Pelaksanaan 

1. Menentukan Daerah 

2. Mengeksplor Tumbuhan 

Musci 

3. Mengamati Tumbuhan 

Musci 

4. Mengidentifikasi 

Tumbuhan Musci 

               

  

  

Penyusunan Laporan 

Penelitian 

1. Bimbingan Skripsi ke - 1 

Pembimbing II 

2. Bimbingan Skripsi ke -2 

Pembimbing II 

3. Bimbingan Skripsi ke-3 

Pembimbing II 
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4. ACC Pembimbing II 

5. Bimbingan Skripsi ke - 1 

Pembimbing I 

6. Bimbingan Skripsi ke-2 

Pembimbing I 

7. Bimbingan Skripsi ke - 3 

Pembimbing I 

8. ACC Pembimbing I 

               

  

Sidang Skripsi                
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

    

Gambar 8. Lokasi penelitian 

   

Gambar  9. Kegiatan pengambilan sampel lumut 

 

   

Gambar 10. Pengamatan sampel di Lab. UISU 
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KATA PENGANTAR 

 

 Dengan memanjatkan puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

akhirnya penyusun dapat menyelesaikan modul pembelajaran Biologi ini. 

Pembelajaran Biologi tidak akan lepas dari kegiatan dan keterampilan seperti 

menghafalkan, memahami, dan melihat secara langsung (praktikum). Untuk 

kegiatan pembelajaran keterampilan tersebut, selain media pembelajaran seperti 

buku, preparat buatan dan audio visual lainnya siswa juga perlu memiliki modul.  

       Menguasai pelajaran Biologi dengan baik dan bisa menggunakan dalam 

kehidupan sehari-hari tentulah menjadi idaman. Namun seringkali kita menemui 

hambatan dalam mempelajarinya. Salah satu hambatan tersebut adalah kesulitan 

memahami materi karena penyajian yang berbeli-belit dan kuran jelas, 

penggunaan bahasa yang sulit dipahami dan waktu penyampaian yang kurang. 

         Untuk mengatasi masalah tersebut, penyusun mencoba membuat modul 

yang dilengkapi dengan penjelasan materi dan lembar kegiatan siswa sehingga 

mudah dipahami dan kegiatan belajar mengajar berlangsung efektif dan efisien. 

Dalam menyusun modul ini tentunya banyak kekurangan, untuk itu penyusun 

menerima kritik dan saran yang membangun dari para pengguna modul ini. 

Akhirnya semoga modul ini bermanfaat dan dapat meningkatkan pemahaman 

materi Biologi bagi para pengguna modul ini.  

 

 

 

      RANI MAY SARAH NST 
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 STANDAR KOMPETENSI 

Standar kompetensi mata kuliah ini adalah mahasiswa mampu 

memahami tentang taksonomi tumbuhan tingkat rendah dan tumbuhan 

lumut kelas Musci, mampu bekerja sama dalam tim. Mampu 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mendeskripsikan tumbuhan lumut 

kelas Musci.
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 KOMPETENSI DASAR 

Mahasiswa dapat mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

mendeskripsikan tumbuhan lumut kelas Musci.



 

3 
 

 

 INDIKATOR 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tumbuhan Musci. 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan ciri-ciri Musci. 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan Musci.
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 TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu untuk memahami pembelajaran Taksonomi 

Tumbuhan Rendah. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tumbuhan Musci. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri tumbuhan Musci. 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis tumbuhan Musci. 

5. Mahasiswa mampu melaksanakan praktek yang diberikan.
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 PETUNJUK PENGGUNAAN 

Modul ini terdiri dari satu kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar 

pertama akan menguraikan tentang teori tumbuhan lumut kelas Musci. Anda 

dapat mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. 

Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian demi 

bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Setiap 

kegiatan belajar dilengkapi dengan uji kepahaman dan uji kompetensi. Uji 

kepahaman dan uji kompetensi menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda 

setelah mempelajari materi dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 

75% dari setiap kegiatan, maka anda dapat mengulangi untuk mempelajari 

materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila anda masih mengalami 

kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 

dengan teman atau guru/dosen anda. 
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MODUL 

RANI MAY SARAH NST 

  PENDAHULUAN 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi tidak hanya berupa hasil belajar 

namun ditinjau juga dari proses interaksi siswa dengan berbagai macam 

sumber yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar dan 

mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya 

(Sanjaya, 2010:228). Sumber belajar terbagi dari beberapa jenis yaitu: 

individu, bahan (buku), internet, lingkungan dan hutan. Hutan menjadi 

sumber belajar bagi siswa untuk mendapatkan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) terutama Biologi yang dapat langsung diamati sebagai pencapaian 

hasil belajar yang optimal. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman 

terbesar di dunia (megabiodiversity countries) bersama dengan Brazil dan 

Zaire. Keanekaragaman tersebut meliputi tumbuhan dan hewan yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia menempati urutan 

keempat dunia untuk keanekaragaman jenis tumbuhan, yaitu memiliki 

kurang lebih 38.000 jenis (Indrawan, 2007). 

Keanekaragaman di Sumatera cukup tinggi karena tipe kawasan yang 

berada di Sumatera mendukung sehingga tumbuhan-tumbuhan semakin 

banyak hidup di setiap daerah-daerah sehingga keuntungn dari tingginya 

jenis hayati tersebut, seperti memiliki manfaat sebagai bahan makanan, 

bahan obat, bahan bangunan, bahan dasar industri, bahan pembelajaran 

maupun bahan-bahan lain yang sangat diperlukan. Jenis-jenis lain yang 

secara langsung tidak atau kurang bermanfaat bagi kehidupan manusia 

ternyata secara langsung sangat berguna untuk mendukung kehidupan 

jenis yang diperlukan oleh manusia. Oleh karena itu, masing-masing jenis 

hayati yang dimiliki di setiap provinsi perlu dijaga kelestariannya sehingga 
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selain tetap dapat kita manfaatkan secara berkelanjutan juga tetap dapat 

berfungsi sebagai pendukung kelestarian jenis lainnya yang berarti juga 

mendukung berlangsungnya hidup manusia. 

Ekosistem hutan merupakan tipe atau bentuk susunan ekosistem hutan 

yang terjadi akibat pengaruh dan perkembangan komunitas dalam 

ekosistem hutan. Adanya pengelompokan formasi hutan diilhami oleh 

paham tentang klimaks, yaitu komunitas akhir yang terjadi selama proses 

suksesi. Paham klimaks berkaitan dengan adaptasi tetumbuhan secara 

keseluruhan mencakup segi fisiologis, morfologis, syarat pertumbuahan, 

dan bentuk tumbuhanya, sehingga kondisi ekstrem dari pengaruh iklim 

dan tanah akan menyebabkan efek adaptasi pohon serta tetumbuhan 

lainnya menjadi nyata ( Arief,1994:57).  

Pada dasar-dasar klasifikasi tumbuhan diantaranya adalah 

menggunakan sistem taksonomi. Tumbuhan-tumbuhan diberi nama serta 

juga ditempatkan dalam suatu kelompok itu dengan berdasarkan hasil 

pengamatan ciri-ciri khas yang tampak. 

Pada saat ini telah banyak dikenal berbagai macam tumbuhan 

termasuk di antaranya tumbuhan yang bermanfaat. Tumbuhan tersebut 

perlu dibeda-bedakan agar supaya tidak salah penyebutannya, karena 

wujud dan macamnya berbeda. Karena itu dirasakan perlunya suatu 

pengetahuan mengenai cara atau metode untuk menguasai keseluruhan 

tumbuhan. Daritumbuhan yang sudah dikenal atau diketahui kemudian 

digolong-golongkan, dikelompokkan, dikelas-kelaskan, disistematikkan 

atau diklasifikasikan. Klasifikasi tumbuhan adalah penggolongan atau 

pengaturan tumbuhan dalam suatu tingkatan kesatuan yang setiap unit 

pengelompokannya disebut sebagai takson. Pengetahuan tentang sifat-

sifat, ciri, nama-nama tumbuhan selanjutnya disusun dalam suatu sistem 

yang dikenal sebagai ilmu tumbuh tumbuhan.  

Taksonomi diartikan sebagai ilmu tentang teori klasifikasi, pencirian 

dan penamaan. Taksonomi adalah suatu ilmu yang dinamis dan merupakan 

pekerjaan yang tidak ada habisnya. Tumbuhan perlu dipelajari, 

dipertelakan, direvisi, sistem klasifikasi perlu dievaluasi ulang, dicari 
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kekerabatannya dan memerlukan data-data dari banyak disiplin ilmu. 

Selama dunia tumbuhan ada, selalu ada yang dipelajari tentang tumbuhan. 

Taksonomi sebagai ilmu terus akan berkembang sejalan dengan besarnya 

hasrat untuk mencari berbagai metode dan pendekatan baru guna 

menjelaskan evolusi dan sistematika dunia tumbuhan. Taksonomi sendiri 

telah mengalami evolusi, bahkan revolusi sejalan dengan revolusi yang 

terjadi dalam bidang biologi. Metode dan pendekatan secara tradisional 

yang hanya berdasarkan pada sifat-sifat morfologi semata, telah 

berkembang dengan sangat pesat sampai pada penggunaan sumber bukti 

yang “kasat mata” yakni biologi molekuler dan DNA sebagai tumpuannya. 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan dan kemajuan 

taksonomi saat ini maupun di masa depan tidak terlepas dari kemajuan 

ilmu-ilmu lain yang ada di sekitarnya, demikian juga sebaliknya bahwa 

kemajuan taksonomi akan turut berpengaruh terhadap kemajuan ilmu-ilmu 

lain. Contoh kemajuan teknologi instrumentasi seperti TEM, SEM, dan 

sekuensing DNA serta perkembangan ilmu komputer memberikan jalan 

yang lebih leluasa untuk menggali sumber-sumber bukti taksonomi dan 

menganalisisnya sehingga dapat dituangkan dalam suatu sistem klasifikasi 

yang modern. Tujuan utama taksonomi tumbuhan adalah mengenal, 

menjelaskan ciri, variasi suatu tumbuhan, baik yang sekarang masih ada 

maupun yang dahulu. 

Taksonomi merupakan cabang biologi yang menelaah penamaan, 

perincian, serta juga pengelompokan makhluk hidup dengan berdasarkan 

persamaan serta juga pembedaan sifatnya. Nama kelompok klasifikasi itu 

disebut takson (jamak-taksa). Ilmu yang mempelajari mengenaitata cara 

pengelompokan disebut dengan sebutan taksonomi. Takson terendah serta 

paling khusus merupakan spesies, sedangkan takson yang paling tinggi 

serta juga lebih inklusif (umum) merupakan kingdomatau pada tumbuhan 

regnum. Tingkatan kingdom sampai spesies tersebut ditentukan dengan 

berdasarkan persamaan ciri makhluk hidup yang paling umum ke ciri yang 

paling khusus. 
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Dalam modul ini, Anda akan mempelajari tentang keanekaragaman 

tumbuhan lumut kelas Musci, dan metode Eksplorasi. Modul ini akan 

disajikan dalam 1 kegiatan belajar agar semua tujuan tersebut dapat 

tercapai. Anda diharapkan mempelajari modul ini dengan seksama, 

lakukan diskusi bersama teman-teman Anda dan mengerjakan setiap 

latihan dan tes formatif untuk setiap kegiatan belajarnya. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 

Tumbuhan lumut kelas Musci 

 

 Pernahkah Anda memperhatikan tumbuhan yang ada di lingkungan Anda? 

tentunya Anda akan menemukan adanya persamaan dan perbedaan di antara 

tumbuhan yang Anda amati. Setiap tumbuhan yang Anda amati tentunya ada 

persamaan ciri, namun selain mempunyai persamaan-persamaan tumbuhan juga 

mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut sangat beragam, seperti perbedaan 

bentuk daun, bentuk bunga, bentuk buah maupun bentuk biji. Perbedaan-perbedaan 

pada tumbuhan tersebut menunjukkan adanya keanekaragaman hayati tumbuhan. 

 Keanekaragaman tumbuhan telah dikenal sejak adanya manusia di bumi ini.  

Manusia untuk mempertahankan hidupnya memerlukan bahan-bahan yang berasal 

dari tumbuhan dan hewan, dan yang pasti juga berusaha mengenali 

keanekaragaman tumbuhan di lingkungannya, dan pasti pula telah membeda-

bedakan tumbuhan yang sudah dikenali tadi dan memberikan nama-nama pada tiap 

kelompok tumbuhan yang telah dikenal. 

 Tumbuhan yang ada di muka bumi ini selain terdapat dalam jumlah yang 

sangat besar juga menunjukkan keanekaragaman yang sangat besar pula. Jumlah 

dan keanekaragaman yang sangat besar itu mendorong manusia yang mempelajari 

tumbuhan untuk melakukan penyederhanaan obyek studi yang berupa tumbuhan 

yang beranekaragam itu melalui klasifikasi (pengelompokan) dan pemberian nama 

yang tepat untuk setiap kelompok yang terbentuk. Dua kegiatan inilah yang 

merupakan tugas utama ilmu Sistematik atau Taksonomi Tumbuhan 

(Tjitrosoepomo, 2015). 

 Musci (lumut daun) bagian tumbuhan tidak berpembuluh dan tumbuhan 

berspora yang termasuk kelas terbesar dalam divisi tumbuhan lumut atau Bryophyta 

lebih dikenal dengan lumut sejati, hal ini dikarenakan bentuk tubuhnya yang kecil, 

memiliki bagian menyerupai akar (rizhoid), batang (semu), dan daun. Musci 

merupakan kelompok tumbuhan kecil yang tumbuh menempel pada substrat berupa 

pohon, kayu mati, kayu lapuk, serasah, tanah, dan bebatuan dengan kondisi 

lingkungan lembab dan penyinaran yang cukup, dan dapat hidup mulai dari daratan 
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rendah hingga daratan tinggi, dan daerah tropis. kelas Musci, memuat tiga bangsa 

yakni bangsa Andreaeales, Sphagnales, Bryales. 

 

A. Taksonomi Tumbuhan 

 Taksonomi tumbuhan adalah ilmu yang mempelajari tentang penelusuran, 

penyimpanan contoh, pengenalan (identifikasi), pengelompokkan (klasifikasi), dan 

penamaan tumbuhan. Aspek atau pendekatan dalam sistematika/taksonomi 

meliputi : 

a. Taksonomi tradisional atau taksonomi klasik : sebagian besar berupa riset 

tentang sifat morfologi di herbarium tetapi juga sering ditunjang dengan data 

lapangan. 

b. Taksonomi kimia merupakan penggunaan sifat kimia dari tumbuhan dalam 

pengembangan klasifikasi.  

c. Taksonomi modern atau biosistematik yang mencakup studin tentang ekologi di 

lapangan, kebun percobaan, laboraturium atau rumah kaca. 

d. Taksonomi numeric merupakan pengolaan berbagai data taksonomi secara 

sistematik bahkan dengan bantuan computer.  

 

 Dasar – dasar Taksonomi  

  Klasifikasi adalah pengelompokan organisme dalam sistem menurut 

kategori tertentu. Setiap kategori mengandung sejumlah organisme dengan sifat 

yang sama. Satuan dasar untuk klasifikasi adalah jenis (spesies).Setiap kesatuan 

taksonomi dengan tidak memperhatikan tingkatannya disebut dengan takson. 

 

Tabel 1. Tingkatan – tingkatan takson bersadarkan Kode Internasional Tatanama 

 Tumbuh – tumbuhan.  

No. Latin Tingkatan Takson Indonesia 

1. Divisio Divisi 

2. Classis Kelas 

3. Subclassis Anak Kelas 
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4. Ordo Bangsa 

5. Subordo Anak Bangsa 

6. Familia Suku 

7. Subfamilia Anak Suku 

8. Genus Marga 

9. Subgenus - 

10. Spesies Jenis 

 

 Identifikasi atau determinasi merupakan pemberian nama suatu organisme 

dengan menggunakan pustaka (kunci jawaban), gambar dalam pustaka, specimen 

herbarium yang telah diketahui namanya.  

 Nomenclature botani merupakan sistem pemberian nama tumbuhan secara 

ilmiah berdasarkan Kode Internasional Tata Nama Tumbuhan.untuk tata nama 

tumbuhan dikenal sistem binomial yang pertama kali ditemukan oleh Carolus 

Linnaeus pada tahun 1753 dalam bukunya “species Plantarum”. Nama jenis 

(species), dengan huruf besar, kata kedua adalah nama petunjuk jenis. Kata 

pertama dan kedua diberi garis dibawahnya atau dicetak lain (cetak miring atau 

cetak tebal). 

 

  Tata Nama Tumbuhan  

  Lahirnya nama ilmiah disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: 

beranekaragamnya nama biasa, berarti tidak adanya kemungkinan nama biasa itu 

berlaku untuk umum, mengingat adanya perbedaan dalam setiap bahasa yang 

digunakan sehingga tidak mungkin dimengerti oleh semua orang. 

Beranekaragamnya nama dalam arti ada yang pendek, ada yang panjang bahkan 

ada yang panjang sekali. Nama itu diberikan kepada tumbuhan tanpa adanya 

indikasi nama – nama tadi dimaksud sebagai jenis, nama marga atau nama 

kategori takson yang lebih tinggi. Banyaknya sinonim untuk satu jenis tumbuhan 
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seperti misalnya nama dalam bahasa Indonesia lidah buaya digunakan untuk 

Marga Aloe. Sukarnya untuk diterima oleh dunia Internasional, bila salah satu 

bangsa - bangsa yang ada sekarang masih dipakai sehari – hari dipilih sebagai 

bahasa untuk nama ilmiah.  

Tingkat taksonomi tumbuhan : 

1. Spesies  

  Spesies adalah suatu kelompok makhluk hidup yang telah melakukan 

reproduksi atau perkawinan dalam memproduksi keturunan yang fertil. Beberapa 

spesies telah terbagi menjadi beberapa sub spesies atau bisa dibilang varietas atau 

ras. Spesies sendiri merupakan tingkatan takson yang terendah atau paling 

dasar.Anggota takson ini memiliki kesamaan karakter. 

Contoh : (Barbula), terdapat spesies : Barbula indica 

2. Genus  

  Genus adalah kumpulan spesies yang mempunyai kesamaan dan 

hubungtan kekerabatan yang dekat. Penulisan nama ilmiah pada genus atau marga 

huruf besar dan dicetak miring atau garis bawahi. Contoh beberapa genus adalah 

Zea (jagung), Saccarum (tebu). 

3. Famili  

  Famili merupakan kumpulan dari beberapa genus yang memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat. Tiap ordo akan digolongkan lagi menjadi beberapa famili 

dengan menurut kesamaan ciri atau sifat tertentu. Penggunaan nama famili 

menggunakan akhiran yaitu aceae sebagai contoh  Andreaceaea,, Bryaceae, 

Pottiaceae, 

4. Ordo  

  Ordo adalah kumpulan dari beberapa famili yang mempunyai hubungan 

kekerabatan yang sangat dekat. Berikut contoh dari takson ordo pada taksonomi 

tumbuhan antara lain, sebagai berikut:  

Pottiales = Pottiaceae = Octoblepharum albidum 

5. Filum  

  Filum adalah sebuah kumpulan makhluk hidup yang tersusun oleh adanya 

rancangan yang sama. Divisi pada tumbuhan terdapat tiga divisi yaitu Bryophyta, 

Pterydophyta, dan Spermatophyta. Divisi Bryopyta memiliki tiga kelas antara lain 
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Musci yang merupakan tumbuhan lumut daun atau lumut sejati atau Bryopsida, 

Hepatocopsida yang merupakan tumbuhan lumut hati, Anthoceropsida yang 

merupakan tumbuhan lumut tanduk. 

6. Kingdom  

  Kingdom merupakan tingktan takson yang paling tinggi dan beranggota 

yang besar dan paling umum biasanya hewan, jamur atau tumbuhan. Berikut 

kingdom yang ada di dunia antara lain. Plantae, Fungi, Protista, Monera dan 

Animalia.  

7. Varietas atau Ras  

  Istilah varietas dimanfaatkan dalam identifikasi spesies tumbuhan 

sedangkan ras dimanfaatkan dalam spesies hewan.Varietas dapat dikatakan secara 

botani dan agronomi.Secara agronomi varietas adalah sekumpulan kelompok 

tanaman yang mempunyai satu bahkan lebih ciri khas yang dapat dilihat 

perbedaannya secara jelas dan karakter tersebut dapat dipertahankan apabila 

dikembangkan lagi melalui aseksual atau vegetative ataupun generative atau 

seksual. 

 

B. Eksplorasi Tumbuhan  

  Eksplorasi tumbuhan merupakan suatu kegiatan mencari ataumelakukan  

penjelajahan untuk menemukan suatu sasaran objek tumbuhan ataupun spesies 

pada setiap famili yang terdapat di suatu daerah. Eksplorasi merupakan kerja awal 

dari taksonomi tumbuhan.Eksplorasi memiliki tujuan untuk mengetahui dan 

mengumpulkan data suatu kawasan tentang kekayaan spesies tumbuhan dan untuk 

mengidentifikasi tumbuhan yang mempunyai nilai pengetahuan yang penting. 

Eksplorasi sama dengan identifikasi yaitu berasal dari kata identik yang artinya 

sama atau serupa dengan, mempunyai arti yang sama. Identifikasi tumbuhan 

adalah menentukan nama yang benar dan tempatnya yang tepat dalam klasifikasi. 

Tumbuhan yang diidentifikasi, mungkin belum dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan.Menemukan suatu tumbuhan dan untuk mengidentifikasi tumbuhan 

yang telah dikenal oleh dunia ilmu pengetahuan, memerluikan sarana antara lain, 

spesimen, herbarium, buku-buku flora, dan monografi kunci identifiksi serta 

lembar identifikasi jelas. 
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Berikut contoh tumbuhan lumut kelas Musci : 

1. Octoblepharum albidum 

Lumut Octoblepharum albidum tergolong dalam lumut daun dari famili 

Octoblepharaceae. Morfologi dari lumut ini diantaranya memiliki susunan daun 

yang menyebar, berwarna hijau pucat cenderung keputihan, bertekstur tebal, 

bertepi rata dan ujung daunnya meruncing. Tinggi total ± 2 cm, bentuk 

pertumbuhan berumpun tegak,tumbuh agak tebal membentuk bantalan. Batang 

: tinggi 1- 1-5 cm, tegak. Lumut ini ditemukan menempel pada batang dan akar 

pohon sawit secara berkoloni dan tersebar hampir di seluruh bagian bawah 

batang pohon. Saat diakukan pengamatan hanya dijumpai fase gametofitnya 

sedangkan fase sporofitnya belum tampak. 

Octoblepharum albidum memiliki sporofit yang tidak tumbuh tegak. Ciri 

khususnya yakni terletak pada daunnya yang tebal dan tersusun mekar seperti 

sebuah bunga dengan warna hijau pucat, kaku dan keras serta ujung daun yang 

meruncing (Febrianti, 2015). Lumut Octoblepharum albidum memiliki 

beragam manfaat yakni dapat menjaga kelembapan substrat yang 

ditumbuhinya, berfungsi sebagai penghasil oksigen. 

 

Octoblepharum albidum 
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Klasifikasi Octoblepharum albidum : 

- Regnum : Plantae 

- Divisi  : Bryophyta 

- Kelas  : Bryopsida 

- Ordo  : Dicranales 

- Family  : Octoblepharaceae 

- Genus  : Octoblepharum 

- Spesies  : Octoblepharu albidum 

 

2. Ceratodon purpureus 

Lumut Ceratodon purpureus adalah lumut daun yang termasuk dalam famili 

Ditrichaceae. Morfologi dari lumut ini diantaranya memiliki susunan daun 

sejajar, ujung daun meruncing dengan warna mulai dari kuning-hijau hingga 

merah. Tingginya mencapai ± 1-1,5 cm. Ini dapat tumbuh di berbagai habitat 

yang sangat luas dan di tempat teduh seperti pohon sawit. Nama umumnya 

termasuk redshank, forkmoss ungu, lumut ceratodon, lumut api, dan lumut 

bergigi tanduk ungu Lumut api adalah lumut pendek asli yang membentuk jumbai 

padat atau terkadang bantal. Batangnya tegak, biasanya panjangnya sekitar 1,3 

cm. Bagian atas 0,5 cm. Daun pendek dan seperti rambut, menyebar saat lembab, 

agak terlipat atau dipelintir saat kering. Saat dilakukan pengamatan dijumpai fase 

gametofit dan sporofitnya. 

Ceratodon purpureus memiliki sporofit tegak yang tumbuh dari fase 

gametofitnya, seta dan kapsul spora berwarna merah hingga kecoklatan. 

Gametofit pada lumut ini yaitu daun meruncing tajam, bertepi raat dan tersusun 

spiral memeluk batang. Terdapat rizoid berwarna coklat yang berada di pangkal 

tanaman dengan percabangan bervariasi di setiap cabangnya. 
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Ceratodon purpureus 

 

Klasifikasi Ceratodon purpureus : 

- Regnum : Plantae 

- Divisi  : Bryophyta 

- Kelas  : Bryopsida 

- Ordo  : Dicranales 

- Family  : Ditrichaceae 

- Genus  : Ceratodon 

- Spesies : Ceratodon purpureus 

 

3. Barbula indica 

Lumut Barbula indica memiliki ciri morfologi menyerupai tumbuhan tingkat 

tinggi tinggi yang memiliki akar, batang dan daun. Lumut ini ditemukan 

menggerombol satu sama lain seperti bantalan rumput jika dilihat dari atas. Ciri 

yang dimiliki oleh lumut ini diantaranya daun pada Barbula indica tersusun 

berselang seling melingkar dari awal pangka batang sampai ujung. Daunnya 

berukuran 1-1,5 cm, berwarna hijau muda-tua,bertepi rata dan ujung daunnya 
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runcing. Saat dilakukan pengamatan lumut ini banyak ditemukan menempel pada 

batang pohon dan akar sawit. 

Bagian gametofit pada lumut ini memiliki warna hijau muda-tua dan melekat 

pada bagian batangnya. Bagian sporofit pada lumut ini memiliki seta berwarna 

merah-kecoklatan dengan sporangium. Tinggi total ± 1-2 cm, bentuk 

pertumbuhan berumpun pendek, ujung daun membulat agak meruncing, tepi rata 

di bagian basal, bergerigi kecil di bagian tengah-ujung. 

 

Barbula indica, 

 

Klasifikasi Barbula indica : 

- Regnum : Plantae 

- Divisi  : Bryophyta 

- Kelas  : Bryopsida 

- Ordo   : Pottiales 

- Family  : Pottiaceae 

- Genus  : Barbula 

- Spesies : Barbula indica 
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TES FORMATIF 1 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Berikut adalah pengertian taksonomi yang benar…. 

A. Tumbuhan yang tidak dapat dibedakan akar, batang dan daun 

B. Tumbuhan yang dapat dibedakan akar, batang, dan daun 

C. Tumbuhan yang dapat dilihat dengan mikroskop 

D. Tumbuhan yang dapat dilihat secara kasat mata 

2. Berikut adalah susunan taksonomi yang benar adalah…. 

A. Regnum, Divisi, Kelas, Ordo, Family, Genus, Spesies 

B. Kelas, Regnum, Ordo, Divisi, Genus, Spesies, Regnum 

C. Regnum, Divisi, Ordo, Genus, Famili, Kelas, Spesies 

D. Divisi, Genus, Kelas, Regnum, Spesies, Famili, Spesies  

3. Didalam taksonomi Musci masuk ke dalam jenis tumbuhan… 

A. Tumbuhan lumut daun 

B. Tumbuhan lumut hati 

C. Tumbuhan lumut tanduk 

D. Tumbuhan lumut lendir 

4. Di dalam taksonomi ada yang disebut dengan identifikasi, bagaimana proses 

identifikasi tersebut…  

A. Melihat anatomi tumbuhan  

B. Pengenalan morfologi tumbuhan 

C. Melihat anatomi daun 

D. Mencari tumbuhan  

5. Manfaat dari klasifikasi adalah…. 

A. Memudahkan untuk mengenal makhluk hidup serta mengetahui adanya 

hubungan kekerabatan antar makhluk hidup  

B. Memudahkan mengidentifikasi tumbuhan secara langsung  

C. Memudahkan untuk membedakan tumbuhan satu dengan yang lain 

D. Memudahkan untuk mencari tumbuhan di suatu wilayah 

6. Apa yang dimaksud dengan varietas… 

A. Sekumpulan tanaman dari suatu spesies yang berbeda  

B. Sekelompok tanaman yang memiliki daun yang sama 
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C. Sekelompok tanaman dari suatu ciri spesies yang sama  

D. Sekumpulan tanaman berbiji  

7. Musci merupakan tumbuhan dari divisi ……… 

A. Schizophyta 

B. Bryophyta 

C. Pteridophyta 

D. Thallophyta 

8. Tumbuhan di bawah ini yang termasuk dalam kelas Musci adalah.… 

A. Davallia denticulata  

B.  Hyenia elegans 

C. Pellionia repens 

D. Barbula indica 

9. Yang termasuk ciri dari tumbuhan lumut daun Musci adalah…. 

A. Daun mudanya menggulung 

B. Tidak memiliki daun 

C. Tidak berakar 

D. Tumbuhan tidak berpembuluh 

10. Di bawah ini yang merupakan ciri-ciri tumbuhan dari Octoblepharum 

albidum adalah… 

A. Bentuk daunnya memanjang 

B. Ujung daun membulat 

C. Warna daun hijau pucat  

D. Bentuk daun bulat telur segitiga dengan tepi bergerigi 

11. Di bawah ini nama spesies dari Filicinae yang benar adalah…. 

A. Davallia denticulata, Heliantus annus, Octoblepharum albidum 

B. Dendrocnide stimulans, Barbula indica, Heliantus annus 

C. Barbula indica, Ceratodon purpureus, Octoblepharum albidum 

D. Ceratodon purpureus, Villebrunea rubescens, Blechnopsis orientalis 

12. Ceratodon purpureus merupakan salah satu tumbuhan dari kelas Filicinae 

ciri dari daun tumbuhan tersebut adalah…. 

A. Seta dan kapsul spora berwarna merah-coklat 

B. Bergigi, lanset, tampak mengkilap 
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C. Daun tidak beruas dengan tepi rata 

D. Bertoreh, bangun jantung, mengkilap 

13. Perhatikan gambar berikut  

 

Gambar diatas adalah salah satu speises dari kelas Musci, termasuk 

kedalam spesies apakah tumbuhan tersebut…. 

A. Barbula indica 

B. Ceratodon Purpureus 

C. Adiantum Formosum 

D. Octoblepharum albidum 

14. Dari gambar soal no 13 bagaimanakah daun muda tumbuhan tersebut… 

A. Berwarna hijau muda-tua dan belum memiliki sporofit 

B. berwarna hijau tua  

C. Ujung daun membulat 

D. Bertepi rata  

15. Perhatikan gambar berikut  
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Gambar diatas adalah salah satu speises dari Musci, termasuk ke dalam 

spesies apakah tumbuhan tersebut…. 

A. Barbula indica 

B. Davallia denticulata 

C. Octoblepharum albidum 

D. Ceratodon purpureus 

16. Dari gambar soal no 15 tersebut dimanakah substrat tumbuhan tersebut…. 

A. Tanah  

B. Kayu  

C. Batang pohon 

D. Sungai  

17. Bagaimana tepi daun dan ujung daun dari spesies Octoblepharum albidum …. 

A. Bergerigi dan meruncing  

B. Bergerigi dan tumpul 

C. Rata dan tumpul 

D. Rata dan runcing 

18. Dibawah ini tumbuhan dari kelas Musci yang biasa di jadikan sebagai 

penghasil oksigen…… 

A. Ceratodon purpureus  

B. Adiantum peruvianum 

C. Barbula indica 

D. Coelogyne pandurata 

19. Ocroblepharum albidium termasuk kedalam famili….  

A. Andreaceae  

B. Octoblephaceae 

C. Pottiaceae 

D. Spaghnaceae  

20. Nama daerah dari Ceratodon purpureus adalah….  

A. Lumut air 

B. Lumut api 

C. Lumut tanah 

D. Lumut angin 
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